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CED (COMMUNITY ECONOMIC DEVELOPMENT) : RELEVANSI  DAN 
PERSPEKTIFNYA PEMBANGUNAN NEGARA SEDANG BERKEMBANG 

 
Ery Supriyadi R. 

Institut Manajemen Koperasi Indonesia 
erysr354@ikopin.ac.id 

 
ABSTRAK 
Pembangunan dapat didekati melalui orientasi pasar, produksi, sektoral, spasial, maupun komoditas. 
Pembangunan  mempertimbangkan   pula  aspek  dinamika, proses   yang   berkelanjutan (sustainable   
development), saling ketergantungan (interdependence), proses pembangunan (development) dan laju   
pertumbuhan (growth), disamping fenomena  interaksi antarnegara mapun interaksi antar kutub-kutub  
pertumbuhan ekonomi. Menilik relevandi dan pentin gnya isu pemberdayaan ekonomi 
masyarakat(Community Economic Development)  dalam pembangunan, maka perlu dijabarkan 
Positioning Community Economic Development dalam konteks pembangunan di negara berkembang 
dengan memperhatikan pula sistem ekonomi global yang sedang berlangsung.  Artikel ini mencoba 
mengekplorasi kognisi dan rekognisi tentang pemberdayaan masyarakat dalam dalam beberapa 
perspektif melalui studi literatur. Pemberdayaan masyarakat (CED) perlu  diketahui,  dipahami,  dan 
dimengerti terlebih  dahulu  mengenai konteks,   kandungan,  makna,  paradigma,   dan pengungkapan 
terminologinya. CED dapat dilihat dari konsepsi ekonomi, konsepsi komunitas, strategi utama dan 
tujuannya, disamping memperhatikan komponen, asumsi, dan pendekatan dari pemberdayaan 
masyarakat dalam teks dan konteksnya. 
 
Kata Kunci : community, development, economic, empowerment, strategy 
 
ABSTRACT 
Development can be approached through market orientation, production, sectoral, spatial, and commodity. 
Development also considers aspects of dynamics, sustainable development, interdependence, development and 
growth, in addition to inter-country interaction phenomena and interactions between poles of economic growth. 
Given the relevance and urgency issue of community economic empowerment in development, it is neccessary to 
elaborate positioning of Community Economic Development (CED) in the context of development in developing 
countries by taking into account also the ongoing global economic system. This article seeks to explore cognition 
and recognition of community empowerment in several perspectives through literature studies. Community 
empowerment (CED) needs to be known, understood, and understood in advance about the context, content, 
meaning, paradigm, and disclosure of its terminology. CEDs can be seen from economic conceptions, community 
conceptions, key strategies and objectives, while taking into account the components, assumptions, and approaches 
of community empowerment in the text and context. 
 
Keywords: community, development, economic, empowerment, strategy
 
 
PENDAHULUAN 

Pembangunan bertujuan untuk 
memperbaiki, meningkatkan, memajukan, 
situasi dan kondisi kepada arah yang lebih baik 
dan lebih berkembang bagi masyarakat, bangsa 
dan negara. Namun demikian, perkembangan 
dunia dan peradaban manusia menunjukkan 
terjadinya dikotomi pembangunan dan hasil 
pembangunannya. Hal ini dapat terlihat dari 
pola pendekatan dan kinerja kemakmuran antar 
negara, ada negara maju, negara berkembang, 

dan negara sedang berkembang/ negara 
terbelakang, atau bahkan negara miskin.  Todaro 
(1978) menyatakan beberapa karakteristik 
negara berkembang/terbelakang adalah sebagai 
berikut : 

 Ketidaklayakan tempat tinggal, 
perumahan 

 Ketidakcukupan pangan, 

 Kesehatan yang buruk, epidemi-endemi   
penyakit, sanitasi buruk, air bersih 
terbatas, 

 Rendahnya pendidikan 

 Rendahnya melek huruf 
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 Tidak punya pekerjaan, tingkat 
pengangguran tinggi 

 Rendahnya jaminan hari tua, 

 Kesempatan untuk hidup tidak menentu 

 Rendahnya penyediaan-ketersediaan 
infrastruktur (listrik, telekomunikasi , 
transportasi) 

 Aspirasi kurang diakomodasi 

 Kesenjangan sosial 

 Kesenjangan ekonomi 

 Kesenjangan politik 

 Kesenjangan yang semakin menganggap 

Sejak karakteristik di atas yang disusun 
oleh Todaro  (1978),  saat kini pun negara yang  
termasuk dalam kategori tersebut relatif tetap 
berada dalam  keadaan masih sedang 
berkembang dan terbelakang. Tentunya dengan 
beberapa variabel yang  mulai menunjukkan 
perbaikan. Mengapa ini masih terjadi  dan 
sampai kapan negara ini tetap sedang 
berkembang atau terbelakang ? Apakah negara 
tersebut terbelakang atau disengaja tetap pada 
posisi sedang berkembang dan terbelakang atau 
memang negara tersebut sendiri tidak sanggup 
mengembangkan dirinya menjadi negara lebih 
berkembang atau maju?  

Tentunya setiap negara ingin semakin 
berkembang dan maju, namun mungkinkah 
faktor perjalanan pembangunannya yang 
membuat lamban berkembang atau tidak 
berkembang sementara negara lain maju dan 
berkembang?  Mungkin pula negara tersebut 
berkembang, tetapi dengan kecepatan dan 
percepatan pembangunan yang sangat lamban 
sementara negara lainnya berkembang pesat 
dengan kecepatan dan percepatan pembangunan 
yang sangat tinggi. Jika diasumsikan dua 
pernyataan terakhir yang relatif mendekati 
kebenaran, apakah ini merupakan indikasi 
masih lemahnya rumusan pembangunan dan 
arah pembangunan serta pencapaian nya, yang 
disebabkan adanya isu pembangunan  baik   
secara   internal  maupun  eksternal   di   negara  
yang termasuk  kategori sedang berkembang 
tersebut  A Country is poor because if  is poor 
(Ragna Nurkse;  1950).   A country is poor 
because  of poor policies(Bates,1981) 

Pendekatan pembangunan guna mencapai 
peningkatan produksi dan pendapatan 
masyarakat dapat dilakukan   melalui 
pendekatan  orientasi pasar dan produksi baik 
secara sektoral, spasial, dan pendekatan 
komoditas.  Pembangunan sektoral dilakukan 
melalui pendekatan keunggulan komparatif dan 
kompetitif komoditas, baik spasial maupun 
aspasial. Pendekatan ini yang diharapkan 
memberi nilai tambah dan kontribusi terhadap 
pendapatan nasional dan regional. Biasanya 
tahap pendahuluan dalam menentukan suatu 
pola pembangunan ekonomi di suatu wilayah 
dan komunitas diawali dengan penetapan tujuan 
utama pembangunan itu sendiri.  Tujuan utama 
pembangunan ekonomi baik di perkotaan dan 
pedesaan adalah untuk meningkatkan tingkat  
pendapatan  dan    laju   pertumbuhan 
kesejahteraan masyarakat, Pembangunan  
mempertimbangkan pula  aspek  dinamika, 
diantaranya adalah proses   pembangunan 
ekonomi yang   berkelanjutan (sustainable 
development).    Ada   dua   hal utama dalam 
pembangunan berkelanjutan yang saling 
berkaitan satu sama lainnya 
(interdependence),yakni proses pembangunan 
(development) dan laju   pertumbuhan 
(growth).adalah satu atau reflector utama 
keberhasilan   suatu   proses pembangunan 
adalah dalam bentuk pertumbuhan output  yang  
tinggi   yang  diperlukan pembangunan  pada  
segala  bidang,   mulai dari  pembangunan  
pabrik  atau industri dan  kegiatan-kegiatan 
ekonomi lainnya  sebagai  penunjang,  baik 
langsung maupun tidak langsung;  peningkatan 
sumber daya manusia (SDM) lewat program-
program pendidikan dan keterampilan menurut  
kebutuhan; pengembangan  teknologi,  juga  
menurut kebutuhan; hingga  pembangunan 
infrastruktur, baik fisik maupun sosial, termasuk 
lembaga-lembaga pemerintah, dan keuangan.    

Pembangunan yang berorientasi pada 
manusia 'human centered' berpretensi untuk 
melibatkan peran serta aktif masyarakat lapisan 
bawah, yang berbasis bottom-up initiatives dan 
kemandirian, self help-self reliance. Berbagai 
cara dari pendekatan pembangunan masyarakat 
dengan orientasi' human centered'  diyakini  
mempunyai  potensi  untuk menyelesaikan  dan 
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memberi  alternatif  solusi  terhadap persoalan-
persoalan pembangunan dan tantangan yang 
dihadapi   oleh masyarakat  perkotaan maupun 
pedesaan di negara-negara berkembang,  
termasuk Indonesia. Fenomena ini   interaksi 
antarnegara menunjukkan adanya interaksi 
antarkutub-kutub pertumbuhan ekonomi di 
dunia. 

Dengan menilik hal-hal  tersebut, maka 
nampaknya ada beberapa isu pemberdayaan 
ekonomi masyarakat(Community Economic 
Development) yang perlu dijabarkan 
diantaranya ialah Positioning Community 
Economic Development dalam konteks 
pembangunan di negara berkembang, dan 
sistem ekonomi global yang sedang berlangsung 

Untuk itu perlu  diketahui,  dipahami,  dan 
dimengerti terlebih  dahulu  konteks,   
kandungan,  makna,  paradigma,   dan revealiasi 
dari ketiga  isu tersebut  dalam bentuk rekognisi 
dan penjelajahan terminologi,  inti-fokus  kajian, 
dan koherensi dari ketiga isu tersebut dengan 
berbagai subtansi dan keterkaitan material 
kajian  (linkages) dari setiap isu dan antar isu 
termaksud. 

Pendekatan community Economic 
development (cEd) 

Strategi community Economic development 
(cEd) 

a) Smokestack Chasing. (Perburuan 
Kepulan Asap) 

Asumsi : pertumbuhan sumberdaya terletak 
pada tertariknya tenaga kerja pokok pada suatu 
lokasi. Pengembangan industri biasanya berupa 
suatu pabrik, tetapi dapat berupa infrastruktur 
(transportasi), Pariwisata, penjara, ataupun 
sekolah, atau lembaga pemerintah. Perencana 
smoke stack chasing meliputi: 

 Menarik modal masyarakat dengan 
menunjukkan keunggulan-keunggulannya    
kepada para investor berupa    keuntungan 
wirausaha, voting bagi politisi. 

 Meningkatkan keunggulan   lokal   dengan 
menginduksi beberapa variasi tingkatan 
sektor publik yang bertambah, perbaikan 
infrastruktur lokal, menginisiasi ukuran 
fiskal yang memberikan nilai manfaat bagi 

investor potensial. Berbagai upaya   menarik 
bisnis   baru   ke dalam komunitas     dan 
sektor publik   berjalan   secara umum tanpa 
seleksi. Induksi investasi baru masuk 
kepada komunitas dilaksanakan tanpa 
strategi komprehensif guna   
memaksimumkan manfaat jaringan   dari 
investasi bagi   komunitas. Iklim    usaha  
diciptakan karena  lahan  dan  tenaga   kerja  
yang murah,  pajak rendah,  regulasi    
lingkungan, dan  aturan  hak   untuk  pekerja. 
Pendekatan   cEd dengan banyak kegagalan 
dan kekalahan baik dalam bentuk Penyajian 
jenis usaha,  perpindahan   lokasi, 
kehilangan/kehabisan  

biaya,    bahkan kehancuran  sumberdaya. Hal 
terburuk yang terjadi  dengan  strategi   ini  
adalah  para kaum jetset, artis, dukun, 

bajingan-bajingan meminta dana hibah, insentif, 
dan kelebihan  pajak, disamping itu  mendirikan 
pabrik dengan  tenaga kerjanya dibayar dengan 
gaji murah. Mereka bergerak leluasa di dalam 
komunitas, kemudian mengeruk/menguras, dan 
akhirnya pindah ke tempat lain. Strategiini 
menciptakan kegagalan (fiascoes) 
pembangunan. 

b) growth   planning 

Kegagalan smokestack chasing menyebabkan    
masyarakat mencari pendekatan  baru,  yaitu   
pertumbuhan yang dianggap memberikan 
kepuasan lebih, juga menekankan pada 
perencanaan yang komprehensif bagi 
pertumbuhan yang melibatkan  berbagai pihak  
privat   dan sektor publik  yang   relevan   guna   
mencapai sasaran, dan  pengembangan  strategi 
yang lebih luas. Guna Perburuan 
investor/tenaga kerja dari luar, strategi 
perencanaan pertumbuhan didekati melalui 
peningkatan produktivitas dari kinerja 
perusahaan yang ada dan mempromosikan 
kekuatan perusahaan baru yang berbasis 
wirausaha lokal. Pertanyaannya adalah 
bagaimana struktur tingkat kepemilikan 
(proprietorship), konsorsium, dominasi 
shareholder, korporasi kepemilikan tenaga 
kerja, koperasi (co-ops), atau   korporasi 
pengembangan masyarakat. Bagaimana 
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menolong perusahaan yang berkontribusi bagi 
pertumbuhan ekonomi. Secara umum, 
perusahaan dibantu dalam meningkatkan 
ekspor melalui pengembangan pasar, 
pengembangan produk baru, penggunaan 
sumberdaya yang lebih baik, substitusi impor 
juga dilakukan   bukan   untuk   meningkatkan 
stabilitas tetapi bagi pertumbuhan ekonomi 
selanjutnya. 

Bantuan publik   kepada perusahaan mencakup 
bantuan lunak dan hibah (loans and grants), 
program pelatihan bagi wirausahawan dan 
pekerja, inkubator yang menyediakan peralatan 
kantor   dan fasilitas   lainnya, informasi inovasi   
teknologi yang berorientasi  
Pada efisiensi-produksi, pariwisata, perbaikan 
infrastruktur, dan kawasan industri. 
 

Asumsi community Economic development 
(cEd) 

Empat asumsi yang bersifat prinsip dari cEd, 
yaitu: 

 Ekonomi komunitas dilakukan dengan 
transaksi   moneter secara total. Barang-
barang dan jasa    diproduksi di   luar lokasi 
pasar (sukarela, barter) bukan merupakan 
bagian ekonomi komunitas. Produksi non 
pasar tidak dihitung sebagai bagian 
kontribusi terhadap pertumbuhan bahkan 
tidak pula terhadap pengembangan 
ekonomi. 

 Komunitas dikatakan dalam   keadaan lebih 
baik ketika tenaga kerja meningkat.   
Peningkatan tenaga kerja berarti pendapatan 
yang lebih tinggi, naiknya nilai properti, dan 
perluasan basis pajak.  Kultur, sosial, biaya-
biaya   lingkungan  akibat   naiknya   tenaga   
kerja    merupakan pertimbangan sekunder. 

 Naiknya tenaga kerja sangat efektif melalui 
peningkatan arus uang ke dalam komunitas, 
yang   diikuti   dengan besarnya   laju   
peningkatan ekspor dan tertariknya dunia 
usaha di luar kedalam komunitas tersebut. 
Pada   akhirnya    diharapkan     dapat    
tercapainya    oleh   adanya    promosi 
komunitas   yang baik dengan atribut   
lokasi,   sumberdaya,   dan sikap. 

 Struktur ekonomi komunitas secara internal 
dalam komunitas adalah sangat baik yang 
diserahkan kepada pasar sebagai 
penentunya. Tidak ada satupun agen yang 
dapat merencanakan dan memberikan 
pedoman bagi pembangunan ekonomi   
komunitas. Benefit dari naiknya 
Ketenagakerjaan akan berdampak 
ganda/menetes (trickle down) kepada 
komunitas tersebut.  

Pada pendekatan cEd, bisnis bekerjasama 
melalui kelembagaan komunitas guna 
meningkatkan investasi dari para kompetitor 
dan pasar bagi ekonomi yang   lebih   besar.   
Mereka bekerja bertujuan untuk pertumbuhan 
ekonomi wilayah. Stabilitas, keberlanjutan, 
independensi, kesetaraan, dan kualitas hidup 
tidak  dipertimbangkan.  

Limitasi community Economic development 
(cEd) 

 Pemikiran single dari cEd   merupakan suatu 
kelemahannya sendiri.  

 Promosi pertumbuhan selayaknya dijadikan  
prioritas tertinggi bagi promosi  
pertumbuhan  dan  dalam  jangka  panjang  
Isu stabilitas  dan sustainabilitas dan  
ekualitas selayaknya konkuren dengan 
upaya-upaya peningkatan  pendapatan   
agregat. Isu stabilitas dan ekualitas tidak 
dirujuk, maka upaya cEd mungkin 
tiada/hilang oleh disensi (perselisihan) dan  
vulnerabilitas yang ditimbulkan oleh 
mereka sendiri. Promosi pertumbuhan 
diperlukan, tetapi tidak satupun tercukupi. 
Selanjutnya pertumbuhan diperlukan 
namun menghadapi hambatan/ penghalang 
bagi pertumbuhan wilayah itu sendiri. 

Pendekatan community economic 
Development (ceD) 

Strategi community   economic Development 
(ceD) 
Strategi perubahan struktur yang telah 
dikembangkan oleh   para praktisi ceD 
meningkatkan   pengendalian   lokal bagi   
kepentingan   stabilitas dan sustainabilitas yang 
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selanjutnya dapat dikelompokkan menjadi 6 
(enam) kategori yaitu: 

 Diversifikasi sumber-sumber investasi 
eksternal 

 Reduksi ketergantungan pada  investasi  
eksternal  melalui peningkatan pemilikan 
lokal 

 Reduksi ketergantungan pada   penentu 
keputusan dari luar melalui peningkatan 
pengawasan lokal terhadap manajemen 
sumber daya. 

 ketergantungan pada ekspor tradisional 
melalui   penanaman pada berbagai jenis  
produk dan pasar bagi produk-produk yang 
sudah ada. 

 Reduksi kebutuhan ekspor secara umum, 
dengan mensubtitusi produksi lokal impor 
bagi pembayaran ekspor. 

 Reduksi ketergantungan pada uang sebagai 
basis pertukaran lokal dengan memperkuat 
money cash ekonomi lokal. 

 

Asumsi community economic Development 
(ceD) 

Asumsi dasar ceD adalah sebagai berikut : 

 Ekonomi lokal meluas melampaui transaksi 
tempat belanja. 

 Kegunaan utama CED adalah 
meningkatkan pengendalian lokal seperti 
menyediakan stabilitas dalam jangka 
pendek maupun panjang. 

 Arus moneter masuk dan   melalui 
komunitas harus stabil melalui kepemilikan 
dan diversifikasi lokal, pengawasan 
sumberdaya lokal, diversifikasi ekspor, dan 
substitusi impor.  

 Struktur internal ekonomi    lokal  tidak   
selayaknya  dibiarkan  tidak tak terkendali 
melalui prinsip ekonomi komparatif. 
 

Limitasi community economic Development 
(ceD) 
 

Mimpi pertumbuhan yang tidak terbatas 
telah hancur. Stabilitas ekonomi tercapai 
dengan pembangunan yang terkendali   secara 
lokal, selanjutnya yang dapat berlanjut   

(sustainabel) jika   tingkat stabilitas   dapat 
menyediakan kualitas hidup yang 
menyenangkan  pada  waktu  yang  baik pula. 

Sebagai suatu yang ideal tidak serta merta 
dapat diperoleh sepanjang waktu bagi   semua 
komunitas; pada beberapa   tempat nampaknya 
tidak   mungkin. Trade-off dan kompromis 
harus dilakukan.     Stabilitas   dapat tercapai 
jika   dan  hanya  jika   komunitas disiapkan 
untuk berkorban maksimumkan pertumbuhan     
jangka pendeknya.   Ironisnya, orang kelihatan 
mau berkorban ketika   hal itu objektif menurut 
mereka.   Pada situasi ceD yang dipromosikan 
secara bersemangat dari dapat menimbulkan 
konflik yang bersifat memecah belah. 
(contohnya antara penebang kayu dan 
environtmentalis). 
 

Pendekatan Community economic 
Development  (Ced) 

Ced merupakan pendekatan yang   
memperhatikan   pertumbuhan ekonomi,   
stabilitas sebagai bahan pertimbangan yang 
harus digunakan dan terdistribusikan bagi 
kesejahteraan masyarakat. Penekanannya 
terletak pada pengembangan ekonomi 
sedemikian  rupa sehingga komunitas menjadi 
kuat. Komunitas diartikan suatu kualitas 
sosial/emosional   yang   mana   adanya ikatan   
dan  keterkaitan perasaan antar orang-orang 
serta satu orang dengan lainya sangat erat. 
Beberapa karakteristik Ced adalah : 
a) Perhatian satu dengan  lainnya sangat baik 

dan  memperoleh kepuasan dari kerjasama 
secara bersama. 

b) Hubungan sangat berkualitas baik dalam 
caring dan sharing. 

c) Menciptakan fungsi produksi dan distribusi 
yang lebih 'just'  dan 'fair' 

d) Setiap rumah tangga   mempunyai   akses. 
 Pengetahuan,  keahlian, 
 Organisasi sosial  &politik, 
 lnstrumen  produksi 
 lnformasi yang relevan 
 Jaringan sosial 
 Perangkat finansial 
Untuk meningkatkan kemampuan mengejar 
tujuan berkoperasi dengan kelompok 
lainnya. 
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e) Community self-determination dimana 
setiap anggotanya menginginkan dan 
memahami peran secara penuh. 

f) Menciptakan    akses  di  dalam  komunitas  
untuk  melakukan  proses pengambilan   
keputusan secara  kolektif dari komunitas   
tersebut, sehingga partisipasi sebagai  
tujuan dan  alat secara komunal  tanpa 
menghilangkan hak individu, serta selalu 
menegakkan kebebasan untuk bekerjasama. 

Strategi  Community economic Development  
(Ced) 
 
Ada 3 kategori strategi Ced 

 Bekerja   melalui   pemerintah   lokal   dan 
aparat   untuk   mengeleminasi marjinalisasi 
atau eksploitasi orang dalam komunitas. 

 Menstrukturkan kelembagaan Ced untuk 
meraih   berbagai kebutuhan. (dalam bentuk 
koperasi (co-op), CDC (Community 
Development Corporation)) 

 Penguatan praktek-praktek dan  norma 
bantuan noncash yang saling 
menguntungkan (mutual aid), di  antaranya 
berbentuk sukarela, kegiatan  kolaboratif, 
Ced menunjukkan   pentingnya bantuan   
yang saling menguntungkan bagi ekonomi 
komunitas dan mempromosikan pengem- 
bangannya. 

 
Asumsi Community economic development   
(Ced) 
 

Ekonomi lokal mengarah pada  transaksi 
pasar (moneter dan non moneter), termasuk  
produksi dan distribusi yang berbasis pada 
prinsip non-pasar dari kepemilikan  umum,  
berbagai, bantuan yang saling  menguntungkan, 
dan perbaikan hidup yang produktif dan 
terlebih lagi efisiensi pengeluaran. 

 Perbedaan   antara   isu-isu ekonomi dan 
sosial  kurang   jelas tergambarkan 
sebagaimana dalam kasus keluarga, 
hubungan sosial dan ekonomi bersifat 
intertwined: 

 Kegunaan dari CED adalah meningkatkan 
solidaritas komunitas, keadilan yang 
terdistribusi, dan tersebarnya kualitas hidup. 

 Kelembagaan ekonomi sebaiknya 
diorganisasikan untuk mendorong koperasi 
bukan atas dasar kompetisi. (adanya 
kombinasi antara pengembangan sosial dan 
ekonomi) 

 Semua  anggota  komunitas  harus  berdaya  
(mampu) berpartisipasi dalam proses 
perencanaan dan pengambilan keputusan 
yang terwujud dalam ekonomi komunitas. 
 

Limitasi Community economic   development    
Ced   (simply Community   Development) 

Ced secara   tipikal diadopsi   dari orang-
orang yang   memfokuskan pada kesetaraan 
hasil dari keterlibatannya dalam CED. 
Kekuatan sosial kelihatannya di bawah 
pengendalian individu secara beyond (beyond 
individual controll), karena setiap orang 
memfokuskan diri pada tujuan manajemen 
pribadi., terjadinya cynicism.  (sinis) 

Ced dapat diadopsi oleh pembaharuan-
pembaharuan sosial yang termotivasi dari 
kepercayaan  agamanya  atau idea politik yang  
memimpinnya untuk menolak/mengabaikan 
atau kesalahpahaman pandangan mengenai 
kenyataan alam, kehidupan, komunitas 
manusia.  Biasanya pemimpin yang 
kharismatik yang relatif tegak dalam kehidupan 
komunitasnya. Pada  saw sisi dapat 
mengakibatkan bencana, namun sisi lainnya 
mcmberikan  kekayaan  dirinya  yang  berasal  
dari pengeluaran  para pengikutnya.    
Pengaruh/dampak Ced pada sebagian besar 
orang akan berhasil  berdasarkan modus 
praktisnya sesuai  dengan keadaan komunitas 
pada saat itu (existing community)  

Komponen 
PENDEKATAN COMMUNITYECONOMIC   

DEVELOPMENT 
cEd ccD Ced 

Konsep 
Ekonomi 

Transaksi 
Moneter 

Moneter dan 
moneter 
transaksi 

Pasar dan 
distribusi 
produksi 
didasarkan pada 
prindip pasar 
dan non pasar. 

Konsep 
Komunitas 

Lokasi Rumah 
tangga  

Komitmen 
bersama yang 
menguntungka
n  
 

Tujuan 
Utama 

Pertumbuh
an 
pekerjaan, 
pendapatan

Stabilitas dan 
sustainbilitas 

Saling berbagi 
dan peduli 
(sharing and 
caring) 
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Komponen 
PENDEKATAN COMMUNITYECONOMIC   

DEVELOPMENT 
cEd ccD Ced 

, kegiatan 
bisnis 

Strategi  
Utama 

Peningkata
n arus 
masuk 
moneter 

Meningkatka
n 
pengendalian 
lokal melalui 
perubahan 
struktur 

Integritas 
pengembangan 
sosial dan 
ekonomi 

Orientasi Growt 
promotion 

Stuctural 
change 
 

Commonalizati
on 

 

 Ced memungkinkan terjadinya parochial 
(picik dan sempit), penguatan komunitas secara 
internal tanpa peningkatan rasa tanggungjawab 
secara global. Kesadaran tumbuh, sedemikian 
rupa sehingga Ced harus   dikombinasikan 
dengan pandangan   lingkungan jika ingin 
berhasil. Tanpa Ced, sulit rasanya untuk 
melakukan Ced secara praktis karena   belas 
kasihan pasar, rasa        kebersamaan   dapat 
mengorbankan kepentingan si miskin agar 
meningkatnya keunggulan kompetitif sccara 
keseluruhan 

Tabel1. Beberapa pendekatan dari Community 
Economic   Development 

Sumber: Ife, 1996 
Salah satu pemikiran Community 

Economic Development yang didasarkan  atas 
pemahaman Cooperatives sebagai suatu 
ideologi dan pendekatan bisnis,   Hanel (2005) 
menyatakan bahwa ciri umum dari koperasi 
adalah : 

a. Sejumlah individu bersatu dalam suatu 
kelompok atas dasar sekurang kurangnya  
satu  kepentingan   atau  tujuan   yang  sama  
(Kelompok Koperasi) 

b. Anggota-anggota kelompok koperasi     
secara   individu bertekad mewujudkan 
tujuannya yaitu memperbaiki situasi 
ekonomi dan sosial mereka melalui  usaha-
usaha (aksi-aksi) bersama dan saling 
membantu (Swadaya kelompok koperasi) 

c. Sebagai instrumen (wahana) untuk 
mewujudkannya  adalah perusahaan yang 
dimiliki dan dibina secara bersama 
(Perusahaan Koperasi) 

d. Perusahaan   koperasi tersebut diberikan 
tujuan formal  dan  ditugaskan untuk 
menunjang kepentingan anggota   kelompok  
koperasi dengan cara menyediakan/ 
menawarkan/melayani barang dan jasa yang 
dibutuhkan oleh  para anggotanya dalam 
kegiatan ekonomi perusahaan dan unit 
usaha koperasi serta meningkatkan 
pendidikan dan jasa yang dibutuhkan oleh 
para anggotanya keterampilan anggotanya 
(Prinsip Promosi Anggota) 

Hanel juga menyatakan bahwa dalam 
koperasi mengandung   prinsip 'dual identity" 
kedudukan anggota koperasi, yaitu sebagai 
pemilik dan sebagai pelanggan.   Kedudukan 
anggota sebagai pemilik berkewajiban untuk 
memberikan kontribusi modal terhadap 
pembentukan dan· pertumbuhan koperasi, 
mengawasi tata laksana koperasi, dan ikut   
berpartisipasi   secara   aktif dalam proses 
pengambilan   keputusan, Adapun sebagai 
pelanggan, anggota    koperasi   memiliki   hak   
untuk memperoleh pelayanan yang disediakan  
oleh koperasi  baik secara langsung maupun 
tidak langsung yang menunjang kepentingan-
kepentingannya. 

 
Konklusi dan Inplikasi 
 

Pendekatan Community economic   
development, dan community economic 
development dalam prakteknya sulit dibedakan. 
Sebagian besar komunitas akan butuh membuat 
trade-off-nya terlaksana-diterapkan berdasar 
pada skala prioritasnya. Komunitas tradisional   
memiliki  nilai-nilai sharing dan caring yang 
kuat dalam menekankan pertumbuhannya, 
Komunitas yang letih mengarah pada 
perubahan struktur dan stabilitas. Lokalitas 
dimana para pemimpin peduli tentang 
ketidaksetaraan distribusi   kesejahteraan boleh 
jadi menuntut upaya penegakan  keadilan. 
Perencana CED mencoba melakukan hal-hal : 
a) membantu komunitas menggunakan 
pendekatan yang tepat-efektif.  (b) menolong 
berpikir tentang  mengapa  hal   itu merupakan  
pendekatan  yang menjadi pilihan,  serta  



78      Co-Value, Vol. IV No. 2/Oktober/2014 
 

mempertimbangkan konsekuensi dan  berbagai 
alternatif lainnya. 

Komunitas didefinisikan sebagai 
kelompok orang yang mengetahui   satu dengan    
lainnya   secara   personal   dan  yang 
merencanakan   secara bersama-sama   untuk 
jangka   waktu yang panjang   bagi kehidupan 
umum, komunitas   berbasis  pada   kepentingan 
umum (common interest. 

Selain itu fokus keterlibatan setiap 
anggota komunitas memiliki karakteristik 
esensial dari suatu komunitas, dalam  rangka   
kepentingan umum. 

Definisi ekonomi dalam CED merupakan 
sistem   dari kegiatan manusia yang diarahkan 
untuk melakukan pertemuan yang membahas 
kebutuhan yang ditentukan oleh deliberasi 
alokasi kelangkaan sumberdaya, termasuk 
waktu kehidupan manusia itu sendiri. Definisi 
ekonomi ini mengijinkan aktivitas non pasar 
masuk ke dalam ekonomi tetapi ada 
differensiasi ekonomi dari kultur, agama, dan 
sosial. 

Pengembangan di dalam CED merupakan 
deliberasi perubahan sistem secara kuantitatif 
dan kualitatif. Pengembangan  diartikan  suatu 
perbandingan perubahan  rencana perubahan 
sistem itu sendiri dan lembaga-lembaga 
eksternal,  tetapi  tidak termasuk  perubahan 
dari agregat upaya individual demi  
memaksimumkan keuntungan  secara personal. 
Paradigma pendekatan pembangunan lebih 
didasarkan pada upaya atau proses 
"pemberdayaan masyarakat" (empowering 
community). Sejalan dengan itu, peran 
pemerintah berubah dari regulator 
implementator menjadi regulator fasilitator 
(steering rather than rowing).Dengan 
pendekatan ini diharapkan partisipasi 
masyarakat akan dapat ditingkatkan untuk 
menjawab tantangan pembangunan. 

Beberapa prinsip Community Economic 
Development adalah: 

 Equity 

 Participation 

 Community Building 

 Cooperation dan Collaboration 

 Self-Reliance dam Community Control 

 Integration of social, cultural, and 
ecological  

 Interdependence 

 Living within Ecological  Limited 

 Diversity 

 Appropriate Indicators. 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka 
perubahan paradigma perencanaan, 
pembangunan dan berbagai variasi, akan 
menentukan pula pola pembangunan yang 
berbasis pada CED, di samping CED itu sendiri 
relatif bervariasi tergantung pada pendekatan 
CED yang dilakukan dalam merencanakan 
pembangunan yang akan pula meneruskan 
proses dan hasil pembangunan  suatu negara  
berkembang. 

Dengan demikian CED pada akhirnya 
merupakan isu pembangunan yang akan 
mewarnai proses dan hasil pembangunan. 
Perencanaan pembangunan perdesaan akan 
mempengaruhi CED yang diterapkan. Terdapat 
indikasi hubungan timbal balik antara CED dan 
perencanaan pembangunan negara, termasuk 
perdesaan. Hubungan  ini ditentukan  oleh 
tingkat ideologi, kerangka pikir, orientasi,   dan 
konteks pembangunan yang ada pada  suatu 
negara., dimana perencana  pembangunan  
melalui  CED memberikan (a) bantuan kepada 
komunitas menggunakan pendekatan yang 
tepat-efektif, (b) alur  kerangka berpikir tentang 
mengapa CED merupakan pendekatan yang 
menjadi   pilihan,   serta mempertimbangkan 
konsekuensi dan berbagai alternatif. 
Pendekatan CED pada akhirnya akan 
memberikan benefit, benefiaries,  
empowerment  dan  enforcement   bagi  
masyarakat  baik  dalam jangka pendek maupun 
jangka panjang. 
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